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ABSTRAK
Pusparini, Wulan, 2321179. 2023. Analisis Nilai-Nilai Religius dalam Serial

Animasi Nussa dan Rara. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen
Pembimbing: Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Religius, Nussa dan Rara, Relevansi

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pemanfaatan perkembangan teknologi
dalam dunia Pendidikan, yaitu dengan menggunakan media film. Salah satu jenis
film yang sesuai untuk anaka usia MI/SD adalah film animasi. Film animasi
merupakan suatu gambar yang bergerak, terbentuk dari gambar yang dikumpulkan
lalu disusun dengan beraturan menggunakan alur pergerakan yang telah ditentukan
setiap perhitungan waktunya. Penting untuk diingat bahwa tidak semua film yang
diproduksi memiliki nilai edukasi; beberapa bahkan dapat menampilkan konten
yang tidak sesuai untuk semua usia. Tayangan film tanpa nilai pendidikan pada anak
usia MI/SD bisa membawa dampak serius karena pada usia ini, anak-anak
cenderung meniru apa yang mereka lihat dan masih kesulitan membedakan antara
fiksi dan kenyataan. Akibatnya, mereka bisa meniru perilaku agresif yang
ditampilkan di layar, menganggapnya normal

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui nilai-nilai religius yang
terkandung dalam serial animasi Nussa dan Rara dan Mengetahui relevansi  nilai-
nilai religius dalam serial animasi Nussa dan Rara pada Pendidikan anak sekolah
dasar MI/SD. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, dengan jenis
penelitian kepustakaan atau (library research).

Setelah dilakukan Analisis ditemukan hasil kesimpulan yang menunjukan
bahwa serial animasi Nussa dan Rara terdapat nilai-nilai religius pada setiap
episodenya, Nilai Ibadah termuat pada episode  “Ayo Berdzikir” ditunjukan pada
scene Nussa dan keluarganya sedang beribadah, pencerminan Nilai Amanah dan
Ikhlas termuat dalam episode “Belajar Ikhlas” dan “Toleransi” dalam dua episode
tersebut memuat  kisah dan alur cerita berbeda dengan nilai religius yang sama.
Nilai Akhlak dan Kedisplinan terdapat pada episode “Belajar Jujur” dan
“Toleransi” lalu Nilai Keteladanan terdapat dalam episode “Belajar Ikhlas”.
Relevansi nilai-nilai religius dalam serial animasi Nussa dan Rara terhadap
pendidikan anak usia MI/SD terdapat tiga nilai yang terkait dengan episode yang
ada yakni nilai ibadah, nilai akhlak dan disiplin, nilai keteladanan. Sedangkan nilai
Ruhul Jihad, dan Amanah dan ikhlas tidak ada relevansi pada pembelajaran anak
usia SD/MI pada implementasi nya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk

dijadikan media pembelajaran agar peserta didik tidak terlalu monoton hanya

dengan belajar melalui buku, salah satunya dapat menggunakan media film

yaitu film animasi. Film animasi merupakan suatu gambar bergerak, tersusun

dengan gambar-gambar yang dikumpulkan lalu disusun agar teratur

menggunakan alur gerakan gambar yang telah diatur setiap detik dalam

perhitungan waktunya. (W.Putra & S, 2022:7). Media animasi memainkan

peran yang sangat sentral dalam pendidikan anak, terutama di era digital saat

ini. Daya tarik visual dan audionya yang kuat menjadikan animasi sebagai alat

yang efektif untuk menyampaikan informasi serta mendukung berbagai aspek

perkembangan anak. Film termasuk pada teknologi audio-visual yang pada

praktiknya menggunakan perangkat keras pada saat proses pengajaran.

Pembelajaran yang bersifat audio-visual pada media pembelajaran

menggunakan mata sebagai Indera penglihatan dan telinga sebagai Indera

pendengaran, yang dimana peserta didik tidak selalu menggunakan

penyampaian dengan kata-kata (Ismail, 2020:35).

Sebagian besar orang menyaksikan film agar mendapatkan hiburan.

Karena film memiliki nilai informatif, dapat mengedukasi, dan bahkan

persuasif, bersama dengan misi perfilman nasional menerangkan selain sebagai

sarana hiburan film dapat dijadikan sebagai media yang digunakan dalam
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pendidikan melalui pembentukan karakter (Shabrina, 2019:10). Film yang

layak dijadikan sebagai media pembelajaran adalah yang mengandung nilai

pendidikan, karakter penokohan dan alur cerita film tersebut dapat menjadikan

penonton mendapat ataupun ilmu baru yang mendidik. Salah satu film animasi

yang dapat mengedukasi anak usia MI/SD yaitu serial animasi nussa dan rara,

serial animasi ini adalah serial animasi religius, peran utama yaitu tokoh nussa

dan rara yang memakai balutan busana muslim Islami pada pembahasan

didalam filmnya membahas mengenai topik-topik Islami. Serial animasi ini

dirilis pertama kali pada tanggal 20 November 2018 oleh The Little Giantz,

suatu studio kreasi lokal pada platform youtube (Agustin & Aprianti,

2023:380). Minimnya Konten Edukatif Berbasis Agama: Di tengah maraknya

berbagai tayangan hiburan, konten animasi yang mengintegrasikan nilai-nilai

agama masih sangat jarang ditemukan. Nussa dan Rarra muncul sebagai solusi

baru yang dapat memenuhi kebutuhan ini, menawarkan pilihan tontonan yang

tidak hanya menyenangkan tetapi juga mendidik karakter anak-anak sesuai

dengan ajaran Islam. Penelitian ini akan menganalisis cara penyampaian dan

pengemasan nilai-nilai tersebut dengan efektif.

Serial animasi Nussa dan Rara membahas mengenai Nilai-nilai religius

dimana nilai religius bagian dari nilai pendidikan, nilai religius ini termasuk

pada nilai yang penting untuk dimiliki pada setiap individu agar terciptanya

kehidupan yang damai dan harmonis. Namun, seiring perkembangan zaman,

nilai-nilai ini dianggap semakin kurang relevan untuk dipelajari, karena banyak

orang lebih tertarik pada nilai-nilai intelektual. Kurangnya perhatian terhadap
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nilai-nilai religius ini berdampak pada munculnya perilaku menyimpang,

terutama di lingkungan sekolah dasar (Dewi, 2022:177). Pada usia MI/SD

yakni usia yang penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian

seseorang. Pengaruh media, seperti kartun atau serial animasi, berperan dalam

membentuk cara pandang dan nilai-nilai yang diingat oleh anak-anak. Dengan

analisis mengenai nilai-nilai agama yang terdapat dalam Nussa dan Rarra

menjadi krusial untuk mengetahui perannya dalam menanamkan budi pekerti

yang baik, sikap toleran, empati, dan prinsip-prinsip keislaman sejak usia dini.

Dewi maryanti dan Ezik Firman Syah pada penelitianya menyatakan

bahwa tontonan serial aimasi Nussa dan Rara tidak hanya mengajarkan tentang

aspek islami saja tetapi juga mengajarkan sikap yang baik pada anak khususnya

anak usia MI/SD sesuai dengan agama yang dianutnya. Dalam penelitian

tersebut menyatakan bahwa usia anak-anak merupakan usia emas yang dimana

sangat tepat untuk mengajarkan  aspek religius karena anak akan selalu meniru

suatu hal yang dia lihat dan dengar. Sangatlah penting untuk mengajarkan nilai

religius sedari dini karena anak yang mendapatkan hal tersebut akan menjalani

hidup sesuai dengan norma yang berlaku (Maryanti & Syah, 2021:184). Selain

itu  penelitian yang dilakukan Ruslan dan Aimi Hadibah menyatakan bahwa

pemberian tontonan serial animasi dapat mengembangkan karakter religius

anak karena didalamnya mengandung banyak pesan yang sesuai dengan

pendidikan karakter islami, selain itu juga dapat mengembangkan aspek fisik

dan psikologis anak sesuai dengan perkembanganya, pemberian pembelajaran

islami dengan cara yang menarik menjadi tujuan dari tayangan serial animasi
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Nussa dan Rara (Ruslan & Hadibah, 2022:85). Serial Animasi, sebagai salah

satu bentuk hiburan yang disukai oleh berbagai kelompok usia, memiliki

kemampuan besar tidak hanya untuk memberikan kesenangan, tetapi juga

untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan pendidikan. Di Indonesia, salah satu

Animasi yang berhasil menarik perhatian adalah Nussa dan Rarra. Animasi ini

memiliki nuansa Islami yang kental, menampilkan cerita-cerita sehari-hari

yang penuh dengan ajaran agama, moralitas, dan nilai-nilai yang baik.

Kehadiran Nussa dan Rarra di dunia media digital menjadi fenomena yang

menarik untuk diperhatikan, terutama karena sedikitnya konten untuk anak-

anak yang secara langsung mengangkat nilai-nilai keagamaan dengan cara

yang menarik dan mudah dipahami.

Serial Animasi Nussa dan Rara ialah sebuah film yang diperuntukan

untuk  anak- anak, serial animasi ini diproduksi oleh film animasi The Little

Giantz, di dalamnya mengandung nilai pendidikan spiritual dan religius untuk

memberikan pemahaman efisien terhadap pertumbuhan kanak-kanak. Channel

YouTube Nussa Official sudah mempunyai 10 juta subscriber pada tahun 2024,

dengan hadirnya serial animasi ini mendapat respon yang positif oleh

masyarakat karena dapat memberikan tontonan yang layak bagi anak-anak

terlebih lagi serial animasi ini memberikan nilai edukasi yaitu nilai-nilai

religius. Serial animasi Nussa dan Rara ini mengusung tema Islami, yang

tentunya relevan dengan penelitian yang penulis teliti, mengacu pada

penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk menggunakan serial animasi

Nussa dan Rara, episode yang digunakan didalam penelitian ini yaitu, Episode
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Belajar Ikhlas, Belajar jujur, Toleransi, Ayo berdzikir. Pada setiap episode

serial ini mengandung nilai religious Pemilihan empat episode tersebut

dilakukan berdasarkan keterkaitannya yang sangat jelas dengan topik

penelitian mengenai analisis nilai-nilai religius dalam serial animasi Nussa dan

Rarra. Penelitian ini memiliki keterkaitan yang sangat erat dan penting dengan

bidang pendidikan religius atau pendidikan keagamaan, beberapa alasan

mendasar mengapa penelitian ini sangat relevan karena serial animasi seperti

Nussa dan Rara dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif, terutama

bagi anak-anak. Dengan menganalisis nilai-nilai religius yang terkandung di

dalamnya, peneliti dapat memahami bagaimana pesan-pesan keagamaan

disampaikan secara halus dan menarik kepada audiens muda. Pengetahuan ini

sangat berharga bagi pengembangan metode pengajaran agama yang lebih

inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Terlebih dalam ranah

pendidikan, media juga memainkan peran penting dalam pembentukan

karakter dan moral peserta didik. Penelitian ini membantu mengidentifikasi

bagaimana nilai-nilai religius seperti kejujuran, kedisplinan, toleransi, atau

etika berinteraksi ditanamkan melalui cerita dan karakter dalam animasi.

Pemahaman ini dapat menjadi dasar untuk merancang program pendidikan

karakter berbasis keagamaan yang lebih efektif, baik di sekolah formal maupun

non-formal, dengan penjelasan tersebut peneliti menggunakan judul penelitian

berupa “ANALISIS NILAI- NILAI RELIGIUS DALAM SERIAL ANIMASI

NUSSA DAN RARA”
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Kurangnya nilai-nilai religius yang terkandung dalam tayangan animasi

anak.

2. Lemahnya karakter anak usia MI/SD yang mencerminkan nilai-nilai

religius.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya, maka

penulis membatasi masalah yang akan dibahas pada nilai-nilai religius yang

terdapat pada serial animasi Nussa dan Rara dalam Episode Belajar Ikhlas,

Belajar jujur , Toleransi , Ayo berdzikir

1.4 Rumusan Masalah

Pada pemaparan di latar belakang, maka peneliti akan membahas serta

mengkaji mengenai.

1. Bagaimana nilai-nilai religius yang terkandung dalam serial animasi Nussa

dan Rara?

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai religius dalam serial animasi Nussa dan

Rara pada Pendidikan anak usia MI/SD?

1.5 Tujuan Penelitian

Meninjau  dari rumusan  masalah, maka tujuan penelitian yang dicapai

peneliti sebagai berikut:
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1. Bagaimana cara serial animasi Nussa dan Rara menginterpresentasikan

nilai-nilai Religius dalam narasi dan visual?

2. Implikasi nilai religius dalam serial animasi Nussa dan Rara terhadap

Pendidikan karakter anak?

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada nilai religi anak-anak,

serta dijadikan sumber wawasan tentang pemanfaatan media film sebagai

sarana untuk menanamkan nilai religi. Karena semakin berkembangnya

teknologi dan banyaknya tayangan anak-anak yang kurang mendidik,

selain kegunaan utamanya sebagai hiburan, tayangan yang memiliki nilai

edukasi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yakni tayangan

yang mengandung nilai-nilai religi.

1.6.2 Manfaat  Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi  referensi  bagi:

a. Bagi peserta didik.

Selain fungsinya sebagai sarana hiburan diharapkan serial

animasi ini juga dapat memberikan nilai-nilai edukasi yang berupa

nilai religius yang terdapat didalamnya dan penonton dapat

menerapkan pada diri sendiri dan orang lain.
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b. Bagi guru

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat dijadikan sebagai

suatu strategi pembelajaran bagi guru dalam menumbuhkan nilai-nilai

religius pada peserta didik melalui media yang menarik.

c. Bagi instansi pemerintah

Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan

informasi mengenai pentingnya kualitas dan mutu tayangan pada

platfrom youtube, karena pengguna youtube tak hanya orang dewasa

tetapi anak seusia sekolah dasar juga sudah terbiasa menggunakan

media youtube sebagai sarana hiburan dan untuk memperoleh ilmu

baru.

d. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan

memberi manfaat bagi peneliti selanjutnya dan dapat menjadikan

penelitian ini sebagai referensi untuk penelitianya dengan hasil yang

lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Peneliti telah melakukan analisis dan membahas mengenai  “Analisis Nilai-

Nilai Religius dalam serial animasi Nussa dan Rara” dalam Episode (Episode

Belajar Ikhlas, Episode Belajar jujur, Episode Toleransi, Episode Ayo berdzikir).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan analisis nilai-nilai religius dalam serial animasi Nussa dan

Rara, dapat disimpulkan bahwa serial ini berhasil mengintegrasikan

berbagai aspek nilai keagamaan yang relevan dengan perkembangan anak

usia MI/SD. Nilai ibadah secara eksplisit tergambar jelas dalam episode

"Ayo Berdzikir", yang secara langsung mengajarkan praktik ibadah yang

fundamental dan mudah diikuti oleh anak-anak. Selanjutnya, nilai amanah

dan ikhlas ditemukan relevansinya dalam episode "Belajar Ikhlas" dan

episode "Toleransi". Meskipun kedua nilai ini sering kali memerlukan

pemahaman yang lebih dalam, serial Nussa dan Rara berhasil

menyajikannya melalui narasi yang sederhana dan contoh-contoh perilaku

yang dapat dipahami. Episode "Belajar Ikhlas" secara khusus menyoroti

pentingnya keikhlasan dalam beramal tanpa mengharapkan balasan,

sedangkan episode "Toleransi" mungkin menyiratkan amanah dalam

menjaga persatuan dan keharmonisan antar sesama, serta keikhlasan dalam

menerima perbedaan. Nilai akhlak dan kedisiplinan juga terwakili dengan

baik dalam episode "Belajar Jujur" dan kembali pada episode "Toleransi".
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Episode "Belajar Jujur" secara gamblang menekankan pentingnya kejujuran

sebagai pilar akhlak mulia, sementara "Toleransi" menunjukkan bagaimana

kedisiplinan diri dalam menghormati perbedaan dapat menciptakan

lingkungan yang harmonis. Terakhir, nilai keteladanan secara khusus

ditonjolkan pada episode "Belajar Ikhlas", di mana karakter-karakter utama

atau tokoh pendukung menunjukkan perilaku yang patut dicontoh terkait

keikhlasan. Secara keseluruhan, serial Nussa dan Rara menjadi media yang

efektif dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak usia MI/SD,

meskipun penyampaian beberapa nilai seperti amanah dan ikhlas mungkin

lebih bersifat implisit dan terintegrasi dalam cerita yang lebih luas.

2. Berdasarkan analisis relevansi nilai-nilai religius dengan pembelajaran anak

usia MI/SD, ditemukan bahwa tidak semua nilai memiliki keterkaitan

eksplisit dalam kurikulum. Nilai ibadah memiliki relevansi yang jelas,

terbukti pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Fase A/Kelas II/Semester

2, khususnya pada materi pokok Dzikir sesudah Shalat. Ini menunjukkan

adanya integrasi langsung antara praktik ibadah dan materi pembelajaran di

tingkat awal sekolah dasar. Namun, untuk nilai amanah dan ikhlas, tidak

ditemukan relevansi yang eksplisit dengan pembelajaran anak usia MI/SD.

Meskipun kedua nilai ini krusial dalam ajaran Islam, kurikulum PAI dan

Budi Pekerti pada jenjang MI/SD mungkin belum secara langsung

menguraikannya sebagai materi pokok yang spesifik. Pembelajaran amanah

dan ikhlas cenderung terintegrasi secara implisit melalui pembiasaan

perilaku atau sebagai bagian dari pengembangan karakter yang lebih luas,



73

sehingga tidak termuat secara eksplisit dalam materi ajar tertentu. Serupa

dengan amanah dan ikhlas, nilai keteladanan juga tidak ditemukan relevansi

eksplisit pada semua fase pembelajaran anak usia MI/SD, kecuali pada

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase C kelas V Semester Genap.

Ini mengindikasikan bahwa konsep keteladanan, yang membutuhkan

pemahaman lebih kompleks mengenai tokoh dan contoh perilaku, mungkin

baru diperkenalkan secara lebih terstruktur pada jenjang kelas yang lebih

tinggi dalam konteks MI/SD. Sebaliknya, nilai akhlak dan kedisiplinan

menunjukkan relevansi yang kuat dengan pembelajaran anak usia MI/SD.

Nilai akhlak ditemukan pada mata pelajaran PAI materi mengenai Akhlak

di Fase C/Kelas VI/Semester Ganjil, menunjukkan pengajaran akhlak

secara komprehensif pada jenjang akhir MI/SD. Sementara itu, nilai

kedisiplinan sudah diajarkan sejak dini pada Kelas 1/Fase A, pada Elemen

Akhlak dan topik disiplin. Ini memperlihatkan adanya upaya sistematis

dalam menanamkan dasar-dasar akhlak dan kedisiplinan sejak awal

pendidikan dasar. Secara keseluruhan, kurikulum PAI dan Budi Pekerti di

MI/SD telah mengintegrasikan beberapa nilai religius secara eksplisit,

terutama ibadah, akhlak, dan kedisiplinan. Namun, terdapat celah dalam

relevansi eksplisit untuk nilai amanah, ikhlas, dan keteladanan di semua

tingkatan, yang mungkin perlu diperkuat melalui pendekatan tematik atau

pembiasaan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
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5.2 Saran

Setelah melaksanakan penelitian mengenai “Analisis Nilai-Nilai

Religius dalam serial animasi Nussa dan Rara” oleh dari itu peneliti

merangkum beberapa hal sebagai berikut:

1. Mengingat bahwa serial animasi Nussa dan Rara secara efektif menyajikan

nilai-nilai religius melalui karakter, alur cerita, dan permasalahan yang

ringan, sehingga sangat cocok sebagai tayangan anak-anak, disarankan agar

berbagai pihak dapat mengoptimalkan pemanfaatannya. Sekolah,

khususnya MI/SD, dapat mengintegrasikan episode-episode relevan ke

dalam materi PAI dan Budi Pekerti sebagai media pembelajaran interaktif.

Selain itu, pengembang kurikulum didorong untuk mempertimbangkan

serial ini sebagai referensi atau bagian dari bahan ajar untuk penanaman

nilai religius yang terstruktur. Orang tua juga perlu aktif mendampingi anak-

anak saat menonton dan mendiskusikan pesan moralnya guna memperkuat

pemahaman dan aplikasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Lebih

lanjut, penelitian mendalam diperlukan untuk mengukur efektivitas Nussa

dan Rara dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai religius

pada anak, serta untuk membandingkan dengan media animasi lain guna

mengidentifikasi keunggulan spesifiknya

2. Selain berfungsi sebagai sarana hiburan yang edukatif, serial animasi Nussa

dan Rara menunjukkan relevansi yang kuat dengan pendidikan anak usia

MI/SD, menjadikannya media pembelajaran yang sangat potensial untuk

diintegrasikan sebagai bahan ajar. Dengan narasi yang mudah dicerna,
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visual yang menarik, dan penanaman nilai-nilai religius yang kontekstual,

Nussa dan Rara dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi guru untuk

menyampaikan materi PAI dan Budi Pekerti, membantu siswa memahami

konsep keagamaan secara lebih konkret dan menyenangkan, serta memicu

diskusi mengenai implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, para pengembang kurikulum, guru, dan pembuat

kebijakan pendidikan disarankan untuk secara aktif mempertimbangkan dan

memanfaatkan serial ini sebagai komponen integral dalam proses belajar-

mengajar di tingkat dasar, memaksimalkan potensinya sebagai sarana

pendidikan karakter yang efektif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, kami menyadari bahwa penelitian ini masih

memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya

dapat mengembangkan penelitian ini secara lebih mendetail dan

tersistematis, misalnya dengan memperluas cakupan episode yang

dianalisis, menggunakan metode yang lebih variatif seperti survei atau

eksperimen untuk mengukur dampak langsung, atau bahkan

membandingkan serial Animasi Nussa dan Rara dengan serial animasi

edukatif lainnya. Pendekatan yang lebih komprehensif akan menghasilkan

temuan yang lebih kaya dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan

dalam memahami peran media animasi dalam pendidikan nilai religius anak

usia dini.
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